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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalah yang masih dihadapi oleh negara Republik Indonesia adalah 

kemiskinan. Kemiskinan adalah satu dari sekian permasalahan yang kompleks dan 

multidimensi di negara Indonesia dan dalam pembangunan menjadi prioritas utama 

negara ini. Peran administrasi publik di Indonesia sangat penting. Hal ini muncul dari 

pernyataan Karl Polang (dalam Pasolong, 2014) yang mengatakan bahwa situasi 

ekonomi negara sangatlah bergantung pada dinamika administrasi publik. 

Perkembangan administrasi publik mempengaruhi persepsi tentang peran 

administrasi publik, terutama mengenai pendekatan proses pengambilan keputusan. 

Administrasi publik tidak pernah bisa terlepas dari dampak perkembangan 

lingkungan yang disebabkan oleh perkembangan teknologi. Keakuratan data 

kemiskinan merupakan aspek yang sangat penting untuk mendukung strategi dalam 

penanggulangan kemiskinan (Ferezagia, 2018). Apabila data mengenai kemiskinan 

sudah tersedia, maka pemerintah bisa dengan mudah dan cepat menentukan 

keputusan yang tepat. Selain itu, data yang ada juga memungkinkan pemerintah 

untuk membandingkan tingkat kemiskinan dari tahun ke tahun. 

Indikator keberhasilan suatu daerah dalam penanggulangan kemiskinan secara 

makro dapat diukur dengan persentase/tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk 

miskin yang datanya secara resmi diterbitkan setiap tahun oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS). Terkait dengan hal tersebut, persentase penduduk miskin mengalami 
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penurunan di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2018 sebesar 12,80% hingga 

tahun 2022 sebesar 11,90%. Sedangkan Persentase penduduk miskin Nasional tahun 

2018 sebesar 9,82% hingga tahun 2022 sebesar 9,54%. 

Gambar 1. Capaian Angka Kemiskinan di Sumatera Selatan dan Nasional 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2018-2022 

 

Tantangan besar selanjutnya bagi Provinsi Sumatera Selatan adalah untuk 

mencapai target penurunan tingkat kemiskinan menjadi satu digit pada akhir periode 

RPJMD 2023. Saat ini, masih ada jarak antara capaian tahun 2018 sebesar 12,80% 

dengan target RPJMD tahun 2018 sebesar 12,69%, yakni sebesar 0,11% dan target 

RPJMN tahun 2019 sebesar 7,80% dengan jarak 5%. Jika diasumsikan tingkat 

penurunan hanya sebesar 0,38% per tahun, maka sulit untuk mencapai target 

penurunan kemiskinan sebesar 9,20% di tahun 2023 (RPJMD 2023). 

Dalam rangka mengikuti aturan yang diatur oleh Pasal 274 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang telah mengalami 

beberapa kali perubahan, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, diwajibkan untuk merencanakan pembangunan daerah 

berdasarkan pada data dan informasi yang diatur dalam sistem informasi; Mengacu 

pada Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan 
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Kemiskinan, yang telah diubah melalui Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2015 

tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 199);   Mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 

2010 tentang Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Provinsi dan 

Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 337), dan 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2017 tentang Penanggulangan Kemiskinan 

(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 Nomor 7) maka Bappeda 

Provinsi Sumatera Selatan bersama dengan Tim Koordinasi Penanggulangan 

Kemiskinan Daerah (TKPKD) Sumsel telah melakukan upaya terpadu dan 

berkesinambungan dengan semua pemangku kepentingan untuk mengentaskan 

kemiskinan melalui Program GERTAK SEJUTA MANDIRI (Gerakan Terpadu 

Serentak Semesta Menuju Rumah Tangga Mandiri), sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 36 Tahun 2018. Program ini didasarkan 

pada Basis Data Terpadu (BDT) untuk memastikan keberhasilannya secara tepat 

sasaran. 

Sehubungan dengan hal tersebut Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera 

Selatan Nomor 35 Tahun 2018, telah dibangun suatu Sistem Informasi 

Penanggulangan Kemiskinan yang diberi nama "SIGERTAK+". Aplikasi ini 

merupakan sebuah sistem informasi data kemiskinan yang terintegrasi dan terpadu, 

serta berbasis BDT dengan mengacu pada program inovatif penanggulangan 

kemiskinan Sumatera Selatan, yaitu GERTAK SEJUTA MANDIRI. SIGERTAK+ 

dikembangkan menggunakan teknologi website guna mendukung program 

penanggulangan kemiskinan sehingga menjadi lebih cepat, mudah, efisien dan tepat 
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sasaran. Dengan adanya teknologi informasi seperti ini, maka pemerintah Provinsi 

dan Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan akan lebih mudah dalam 

menentukan arah kebijakan yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan. Adanya 

data yang akurat dan terstruktur, memungkinkan pemerintah daerah untuk 

mengambil kebijakan yang tepat sasaran sehingga dapat menurunkan angka 

kemiskinan secara efektif, efisien dan tuntas. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Sistem informasi yang menggunakan website sebagai basisnya merupakan sebuah 

komponen yang dirancang dengan tujuan untuk memberikan informasi yang cepat 

dan akurat melalui media online (Efendi et al., 2020). 

 

Gambar 2. Halaman Login SIGERTAK+ 

 

Sumber: Website SIGERTAK+  

 

Alamat SIGERTAK+ dapat diakses pada link https://sigertak.sumselprov.go.id 

seperti yang ada dalam gambar dua. Adapun yang terlibat adalah seluruh pihak, 

seperti Pemerintah Provinsi Sumsel, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dan OPD 

https://sigertak.sumselprov.go.id/
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terkait, memiliki akses dan kemampuan untuk menggunakan Aplikasi SIGERTAK+. 

Pada halaman awal login, terdapat kolom untuk memasukkan username dan 

password yang dibutuhkan untuk mengakses aplikasi. Namun, akses tersebut hanya 

diberikan kepada pihak-pihak yang mendaftarkan organisasinya melalui sekretariat 

Tim Koordinator Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun aplikasi Sigertak+ ini disebutkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera 

Selatan No. 35 Tahun 2018 merupakan  aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) 

yang memetakan kegiatan penanggulangan kemiskinan dan sasaran variabel 

kemiskinan yang harus ditanggulangi (dalam bentuk variabel BDT) di Provinsi 

Sumatera Selatan. Bedanya data ini dengan data BPS adalah pada tampilan data 

kemiskinan, didalam aplikasi Sigertak+ data ditampilkan dengan tampilan yang 

menarik dan mudah untuk dibaca karena didalamnya sudah dibagi menjadi beberapa 

kategori berdasarkan jenis kemiskinan sampai by name by address sehingga dapat 

dilihat sampai foto masyarakat miskin serta alamat dan foto rumahnya. Sedangkan 

data yang ada di BPS atau di Dinsos merupakan base data yang berisi angka dalam 

tabel-tabel yang menjadi acuan data yang akan ditampilkan ke dalam Sigertak+ 

dengan tampilan yang lebih mudah di baca. Perbedaan lain terletak pada cara OPD 

dapat mengambil data DTKS, bagi OPD yang akan mengambil data pada BPS atau 

Dinsos untuk keperluan program penanggulangan kemiskinan harus memasukan 

surat permintaan izin mengambil data kepada BPS atau Dinsos tersebut dengan kata 

lain ada proses surat menyurat dalam pengambilan data tersebut. Sedangkan OPD 

yang telah terdaftar sebagai pengguna Sigertak+ itu dapat mengambil data DTKS 

dengan hanya login kedalam aplikasi menggunakan user dan password yang sudah 
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didapatkan sehingga kegiatan tersebut lebih efektif dan efisien. 

Aplikasi ini sudah ada sejak awal tahun 2019, adapun kebijakan yang dibuat 

dengan menggunakan basis data tersebut adalah merujuk pada kebijakan Peraturan 

Gubernur Sumatera Selatan No. 35 Tahun 2018 tentang Sistem Informasi 

Penanggulangan Kemiskinan yang tercantum dalam bagian kedua pasal 2 ayat 1 

disebutkan bahwa maksud peraturan tersebut adalah untuk membantu seluruh 

stakeholder terkait penanggulangan kemiskinan dalam melakukan input/output data, 

menganalisa dan mengintervensi kemiskinan dengan mudah dan dapat dilakukan 

dimana saja dengan efektif dan  efisien. 

 

Gambar 3. Tampilan Awal Aplikasi SIGERTAK+ 

 

Sumber: Website SIGERTAK+ 

 

Dapat dilihat dari menu Aplikasi SIGERTAK+ masih menampilkan Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) terbaru tahun 2020 padahal sekarang sudah 

tahun 2023, oleh karena itu tujuan daripada dibangunnya Sistem Informasi Gerakan 
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Terpadu Serentak Plus (SIGERTAK+) untuk penghimpunan data kemiskinan dengan 

tepat dan terstruktur belum terealisasi sehingga pemerintah kesulitan dalam 

menentukan arah kebijakan terkait upaya pengentasan kemiskinan. Oleh sebab itu, 

masalah yang ditimbulkan akan berdampak pada tidak tercapainya target RPJMD 

2023 dengan angka kemiskinan satu digit. Oleh karena itu Stakeholder berkewajiban 

dalam meng-update data yang diperlukan pada menu SIGERTAK+ agar data yang 

ditampilkan adalah data terbaru dan akurat sehingga upaya penanggulangan 

kemiskinan lebih tepat sasaran. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya penelitian terkait 

manajemen penggunaan aplikasi berbasis elektronik. 

Pada penelitian ini fokus penelitian adalah manajemen penggunaan aplikasi, 

sehingga yang di manajemen adalah pengguna aplikasinya. Adapun pengguna 

aplikasi telah tercantum dalam Peraturan Gubernur No. 35 Tahun 2018 Pasal 7 

yakni: Perangkat daerah pemerintah provinsi, Perangkat daerah pemerintah kab/kota, 

Swasta dan mitra pembangunan lainnya. 

Penelitian terkait dengan penggunaan sistem informasi elektronik sudah 

banyak di teliti. Beberapa penelitian fokus kepada pelayanan publik seperti penelitian 

yang dilakukan oleh (Irawan, 2018; Mulyani et al., 2019; Pratama, 2015; Pribadi & 

Niswah, 2019), beberapa penelitian lainnya fokus pada persoalan peningkatan 

disiplin kerja atau kinerja karyawan seperti penelitian yang dilakukan oleh (Lasmaya, 

2018; Nasution & Agustina, 2019; Tulodo & Solichin, 2019), beberapa penelitian 

lain juga fokus kepada penggunaan teori manajemen secara umum seperti penelitian 

yang dilakukan (Noviana et al., 2015; Putri & Warsono, 2018)  menggunakan teori 

manajemen oleh G.R. Terry yakni empat aspek manajemen terdiri atas Planning 

(Perencanaan); Organizing (Pengorganisasia); Actuating (Pengarahan); Controlling 
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(Pengawasan) atau disingkat POAC, selain itu ada juga penelitian yang dilakukan 

Pranalia (2015) menggunakan teori Bartol et al (1996) yang terdiri atas empat fungsi 

utama yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Namun 

penelitian ini fokus pada manajemen yang dikemukanan oleh Luther M Gullick yaitu 

fungsi manajemen POSDCORB, dengan lokus pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai pembeda antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini sehingga ada kebaharuan didalamnya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas diketahui 

bahwa Aplikasi SIGERTAK+ memiliki kendala DTKS yang tidak update. Dengan 

tidak update-nya data yang ada dalam aplikasi tentu merupakan permasalahan dalam 

manajemen penggunaan aplikasi, karena tidak updatenya data itu merupakan suatu 

kondisi yang disebabkan oleh penggunaan yang belum optimal, dimana penggunaan 

sendiri perlu dilakukan manajemen yang baik. Sehingga dalam penelitian ini ingin 

diketahui bagaimana manajemen penggunaan aplikasi dilaksanakan. Oleh karena itu, 

perlu diketahui apa penyebab tidak di update-nya informasi DTKS. Hal inilah yang 

mendorong perlu dilakukannya penelitian terkait Manajemen Penggunaan Aplikasi 

Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus (SIGERTAK+) Pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana Manajemen Penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Gerakan Terpadu 

Serentak Plus (SIGERTAK+) Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
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Provinsi Sumatera Selatan ? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:  

Memahami dan menganalisis Manajemen Penggunaan Aplikasi Sistem Informasi 

Gerakan Terpadu Serentak Plus (SIGERTAK+) Pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan hail penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang baik bagi para pembaca. Manfaat dari penelitian ini 

dibagi menjadi dua jenis, yakni manfaat secara teoritis dan secara praktis. 

1. Secara Teoritis  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk 

pengembangan Ilmu Administrasi Publik, terutama dalam hal manajemen 

penggunaan informasi elektronik. 

2. Secara Praktis 

Pada penelitian ini manfaat praktis dibagi menjadi tiga manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

a. BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi 

Sumatera Selatan dalam meningkatkan manajemen penggunaan Sistem 

Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus (SIGERTAK+). 
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b. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi OPD Sumsel 

dalam penggunaan Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus 

(SIGERTAK+) secara optimal. 

c. Peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran 

terkait manajemen penggunaan aplikasi sistem informasi elektronik. 
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